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Abstract 

Traffic congestion is a major problem in urban areas, including Medan Kota District. This study aims to analyze 

the use of digital maps in identifying the distribution of congestion points and their causes. The method used is 

descriptive with a qualitative approach through observation using Google Maps. Data were collected in the 

morning and afternoon during peak hours. The results show that congestion is concentrated on main roads such 

as Jalan Halat, Jalan Ir. H. Juanda, and Jalan Sisingamangaraja. The causes of congestion include high vehicle 

volume, limited road capacity, socio-economic activities, and illegal parking. The use of digital maps has proven 

efective in providing real-time information to support spatial identification of congestion points. Therefore, digital 

maps can be used as a supporting tool in transportation planning and policy making.  

Keywords: Digital Maps, Congestion, Spatial Analysis, Transportation, Medan Kota. 

Abstrak  

Kemacetan lalu lintas merupakan permasalahan utama di wilayah perkotaan, termasuk Kecamatan Medan Kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan peta digital dalam mengidentifikasi persebaran titik 

kemacetan serta faktor penyebabnya. Metode yang digunakan Adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

melalui observasi menggunakan peta digital Google Maps. Data dikumpulkan pada waktu pagi dan sore hari 

sebagai jam sibuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemacetan terkonsentrasi pada ruas jalan utama seperti 

Jalan Halat, Jalan Ir. H. Juanda, dan Jalan Sisingamangaraja. Faktor penyebab kemacetan meliputi tingginya 

volume kendaraan, kapasitas jalan terbatas, aktivitas sosial ekonomi, serta parkir liar. Pemanfaatan peta digital 

terbukti efektif dalam memberikan informasi real-time sehingga membantu identifikasi lokasi kemacetan secara 

spasial. Dengan demikian, peta digital dapat menjadi alat pendukung dalam perencanaan transportasi dan 

pengambilan kebijakan. 

Kata kunci: Peta Digital, Kemacetan, Analisis Spasial, Transportasi, Medan Kota. 
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PENDAHULUAN 

 Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh wilayah 

perkotaan, khususnya pada daerah dengan tingkat aktivitas dan mobilitas yang tinggi. Kondisi ini 

umumnya terjadi akibat ketidakseimbangan antara volume kendaraan dan kapasitas jalan, serta 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti aktivitas sosial ekonomi, penggunaan lahan, dan manajemen 

lalu lintas yang belum optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab kemacetan 

meliputi tingginya volume kendaraan, kapasitas jalan yang terbatas, serta aktivitas di sekitar ruas jalan 

(Safira & Khuluqi, 2023). Selain itu, penelitian lain juga mengungkapkan bahwa hambatan samping 
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seperti parkir liar dan kondisi geometrik jalan juga berkontribusi terhadap meningkatnya kemacetan 

(Handayani, 2021).  

Kecamatan Medan Kota merupakan salah satu kawasan dengan tingkat aktivitas yang tinggi di 

Kota Medan, yang mencakup kegiatan perdagangan, pendidikan, dan perkantoran. Tingginya intensitas 

pergerakan masyarakat di wilayah ini menyebabkan beberapa ruas jalan utama sering mengalami 

kemacetan, terutama pada jam sibuk pagi dan sore hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa jalan arteri primer di Kota Medan memiliki tingkat kemacetan yang tinggi akibat 

volume kendaraan yang besar (Syam et al., 2025). Selain itu, beberapa studi juga menunjukkan bahwa 

kemacetan di Kota Medan cenderung terjadi pada ruas jalan utama dengan aktivitas tinggi serta 

berulang pada waktu-waktu tertentu (Sinaga, 2023; Can & Batubara, 2025).  

Dalam kajian geografi dan transportasi, analisis kemacetan dapat dilakukan melalui pendekatan 

spasial untuk melihat pola persebaran dan karakteristiknya. Pemanfaatan teknologi geospasial menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif dalam menganalisis fenomena tersebut. Data spasial digital memiliki 

peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis wilayah (Rahman, 2022). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa Sistem Informasi Geografis (SIG) mampu 

mengidentifikasi daerah rawan kemacetan secara lebih sistematis dan akurat (Hartanto, 2020).  

Perkembangan teknologi juga memungkinkan penggunaan data yang lebih kompleks dalam 

analisis kemacetan. Integrasi data penginderaan jauh dan data crowdsourced dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara pemanfaatan lahan dan tingkat kemacetan lalu lintas (Purnama & Aditya, 

2022). Selain itu, teknologi pemetaan seperti fotogrametri berbasis drone juga telah digunakan untuk 

menghasilkan data spasial dengan tingkat ketelitian yang tinggi (Widodo et al., 2023). Namun 

demikian, penggunaan teknologi tersebut umumnya membutuhkan sumber daya yang lebih besar serta 

proses analisis yang lebih kompleks.  

Berbagai metode analisis juga telah dikembangkan untuk mengkaji tingkat kemacetan lalu lintas. 

Beberapa penelitian menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan 

tingkat kemacetan (Haramaini et al., 2018), sementara penelitian lain memanfaatkan logika fuzzy dalam 

pengaturan lampu lalu lintas guna mengurangi kemacetan (Saragih et al., 2025). Selain itu, pendekatan 

optimasi seperti fuzzy linear programming juga telah diterapkan dalam pengambilan keputusan 

transportasi (Sembiring, 2017). Meskipun demikian, metode-metode tersebut cenderung membutuhkan 

data yang lebih kompleks serta proses analisis yang relatif rumit.  

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penggunaan peta digital berbasis real-time 

seperti Google Maps menjadi alternatif yang lebih praktis dalam mengidentifikasi kondisi lalu lintas. 

Fitur traffic layer yang tersedia mampu menampilkan kondisi lalu lintas berdasarkan indikator warna, 

sehingga memudahkan dalam memahami tingkat kepadatan kendaraan pada suatu ruas jalan. 

Pendekatan ini dinilai efektif karena dapat memberikan informasi secara cepat dan mudah diakses oleh 

pengguna. Di sisi lain, penanganan kemacetan juga memerlukan dukungan kebijakan dan sistem 
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transportasi yang baik. (Aswal, 2024) menekankan pentingnya pengembangan infrastruktur dan 

manajemen lalu lintas dalam mengatasi kemacetan di wilayah perkotaan.  

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, kajian yang secara khusus memanfaatkan peta 

digital berbasis real-time untuk menganalisis persebaran kemacetan di Kecamatan Medan Kota masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persebaran titik-titik kemacetan 

berdasarkan peta digital, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kemacetan, serta mengkaji peran peta 

digital dalam mendukung analisis transportasi perkotaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian geografi transportasi serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan sistem transportasi yang lebih efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis kondisi kemacetan lalu lintas di Kecamatan Medan Kota berdasarkan 

pemanfaatan peta digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan fenomena kemacetan 

secara mendalam melalui analisis spasial dan interpretasi visual terhadap data yang diperoleh. 

Lokasi penelitian berada di Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara, yang 

merupakan salah satu kawasan dengan tingkat aktivitas ekonomi dan sosial yang tinggi. Objek 

penelitian difokuskan pada ruas-ruas jalan utama yang terindikasi mengalami kemacetan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi tidak langsung dengan memanfaatkan 

peta digital Google Maps, khususnya fitur traffic layer yang menampilkan kondisi lalu lintas secara 

real-time dalam bentuk kode warna (hijau = lancar, kuning = padat, merah = macet). Pengamatan 

dilakukan pada dua periode waktu yang mewakili jam sibuk, yaitu pagi hari (07.00–08.00 WIB) dan 

sore hari (16.30–17.30 WIB). Selain itu, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah yang relevan untuk 

memperkuat analisis penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui beberapa 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis juga dilakukan secara 

spasial untuk mengidentifikasi pola persebaran kemacetan berdasarkan lokasi dan waktu kejadian. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai pola dan faktor penyebab kemacetan di Kecamatan Medan Kota. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Persebaran titik kemacetan lalu lintas di kecanatan medan kota 
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Gambar 1. Persebaran kemacetan lalu lintas pada pagi hari 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada pagi hari kemacetan terkonsentrasi pada beberapa ruas 

jalan utama, seperti Jalan Halat, Jalan Ir. H. Juanda, Jalan Padangsidimpuan, Jalan Pelangi, Jalan Turi, 

dan Jalan Sisingamangaraja. Kondisi ini terjadi karena meningkatnya aktivitas masyarakat yang 

memulai kegiatan harian seperti bekerja dan bersekolah sehingga volume kendaraan meningkat secara 

signifikan. 

 

Gambar 2. Persebaran lemacetan lalu lintas pada sore hari 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kemacetan pada sore hari terjadi pada ruas jalan yang hamper 

sama, yaitu Jalan Halat, Jalan Ir. H. Juanda, Jalan H. Anif, Jalan Pelangi, Jalan Turi, dan Jalan 



1030   Jurnal Pustaka Cendekia Hukum dan Ilmu Sosial, Volume 4, No. 1, February 2026 - May 2026 hal. 1026-1033 

 

Sisingamangaraja. Kemacetan pada waktu ini dipengaruhi oleh arus balik aktivitas masyarakat dari 

tempat kerja, sekolah, dan pusat kegiatan lainnya. 

Pada fenomena ini memperlihatkan bahwa ruas jalan utama memiliki peran dominan dalam 

menampung arus lalu lintas. Studi oleh (Syam et al., 2025) mengidentifikasi bahwa jalan arteri di Kota 

Medan sering mengalami tekanan volume kendaraan yang tinggi. Pola serupa juga terlihat dalam 

penelitian (Sintong et al., 2025) yang memetakan titik kemacetan berbasis peta digital di wilayah yang 

sama. Selain itu, hasil kajian (Sinaga, 2023) dan (Can & Batubara, 2025) memperlihatkan bahwa 

kemacetan di Medan cenderung berulang pada lokasi tertentu, terutama pada jam sibuk. 

Perbadingan tingkat kemacetan berdasarkan waktu 

Tabel 1. Perbadingan tingkat kemacetan berdasarkan waktu pengamatan 

NAMA JALAN PAGI 07.00 WIB SORE 17.00 WIB 

Jalan Padangsidimpuan Macet Tidak Macet 

Jalan H. Anif Indrus Tidak Macet Macet 

Jalan Putri Hijau Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Balai Kota Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Imam bonjol Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Raden Saleh Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Kesawen Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Pengeran Diponegoro Tidak Macet Tidak Macet 

Perbatasan Jalan Sisingamangaraja Macet Macet 

Jalan Pusat Pasar Tidak Macet Tidak Macet 
Jalan Brigjend Katamso Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan MT Haryono Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Pandu Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Semarang Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Surabaya Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Pelangi dan Jalan Turi Tidak Macet Macet 

Jalan Bogor Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan HM Jhoni Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Teladan Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Gedung Archa Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Stadion Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Utama Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Amaliun Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Laksana Tidak Macet Tidak Macet 

Jalan Halat dan Jalan Ir. H. Juanda Macet Macet 

Sumber: Hasil Observasi, 2026. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa beberapa ruas jalan mengalami kemacetan secara konsisten baik 

pada pagi maupun sore hari, terutama Jalan Halat, Jalan Ir. H. Juanda, dan Jalan Sisingamangaraja. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa ruas jalan tersebut memiliki beban lalu lintas yang tinggi sepanjang 

hari. Selain itu, terdapat ruas jalan yang hanya mengalami kemacetan pada waktu tertentu, yang 

menunjukkan adanya variasi pola mobilitas masyarakat berdasarkan waktu. Hal ini memperlihatkan 

bahwa waktu pengamatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemacetan lalu lintas. 

Pola spasial kemacetan lalu lintas 
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Secara spasial, persebaran kemacetan di Kecamatan Medan Kota menunjukkan pola yang tidak 

merata dan cenderung terkonsentrasi pada jalan arteri dan kolektor dengan aktivitas tinggi. Jalan-jalan 

tersebut berfungsi sebagai jalur utama penghubung antarwilayah sehingga memiliki volume kendaraan 

yang lebih besar dibandingkan jalan lokal. Kemacetan pada pagi hari dipengaruhi oleh pergerakan 

masyarakat menuju pusat aktivitas, sedangkan pada sore hari dipengaruhi oleh arus balik menuju 

kawasan permukiman. Pola ini menunjukkan adanya mobilitas harian yang bersifat terpusat (centralized 

movement pattern). 

Faktor penyebab kemacetan lalu lintas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor utama penyebab kemacetan meliputi tingginya volume 

kendaraan yang tidak sebanding dengan kapasitas jalan, keterbatasan infrastruktur, aktivitas ekonomi 

di sepanjang ruas jalan, serta hambatan samping seperti parkir liar. Temuan ini sejalan dengan teori 

transportasi yang menyatakan bahwa kemacetan terjadi akibat ketidakseimbangan antara volume 

kendaraan dan kapasitas jalan (Handayani, 2021). Selain itu, faktor aktivitas manusia yang terpusat juga 

berperan dalam meningkatkan kepadatan lalu lintas. 

Pemanfaatan peta digital dalam identifikasi kemacetan 

Peta digital digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi kondisi lalu lintas secara real-time 

melalui fitur traffic layer pada Google Maps. Indikator warna yang ditampilkan mempermudah 

penentuan tingkat kepadatan kendaraan pada setiap ruas jalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

teknologi ini mampu menampilkan lokasi kemacetan secara spasial dengan jelas, khususnya pada jalan-

jalan utama di Kecamatan Medan Kota. Selain itu, data yang diperoleh dapat digunakan untuk melihat 

perbedaan kondisi lalu lintas berdasarkan waktu pengamatan. Penggunaan peta digital memberikan 

kemudahan dalam proses pengumpulan data karena tidak memerlukan observasi langsung di lapangan. 

Dengan demikian, peta digital dapat dimanfaatkan sebagai alat pendukung dalam analisis kemacetan 

serta perencanaan transportasi yang lebih efektif. (Rahman, 2022) menekankan bahwa data spasial 

digital berperan penting dalam analisis berbasis wilayah. Pendekatan ini juga diperkuat oleh (Hartanto, 

2020) yang menunjukkan efektivitas teknologi geospasial dalam memetakan pola kemacetan. Jika 

dibandingkan dengan metode analisis lainnya, penggunaan peta digital cenderung lebih praktis. 

Pendekatan seperti AHP (Haramaini et al., 2018), logika fuzzy (Saragih et al., 2025), maupun fuzzy 

linear programming (Sembiring, 2017) membutuhkan data yang lebih kompleks. Sementara itu, peta 

digital berbasis real-time dapat digunakan dengan lebih cepat untuk memperoleh gambaran kondisi lalu 

lintas. Perkembangan teknologi pemetaan juga terus berkembang, salah satunya melalui penggunaan 

drone dalam fotogrametri (Widodo et al., 2023). Meskipun memiliki tingkat akurasi tinggi, metode 

tersebut memerlukan sumber daya lebih besar dibandingkan penggunaan peta digital berbasis aplikasi. 

 

KESIMPULAN 



1032   Jurnal Pustaka Cendekia Hukum dan Ilmu Sosial, Volume 4, No. 1, February 2026 - May 2026 hal. 1026-1033 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, kemacetan lalu lintas di Kecamatan Medan Kota terkonsentrasi 

pada ruas jalan utama seperti Jalan Halat, Jalan Ir. H. Juanda, dan Jalan Sisingamangaraja, terutama 

pada jam sibuk pagi dan sore hari. Pola kemacetan dipengaruhi oleh tingginya volume kendaraan, 

keterbatasan kapasitas jalan, aktivitas sosial ekonomi, serta hambatan samping seperti parkir liar. 

Pemanfaatan peta digital berbasis real-time terbukti efektif dalam mengidentifikasi kondisi kemacetan 

secara spasial dan temporal. Oleh karena itu, peta digital dapat digunakan sebagai alat pendukung dalam 

analisis dan perencanaan transportasi perkotaan yang lebih efisien. 
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